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INTISARI 

 

KEGIATAN PELESTARIAN NASKAH KUNO DALAM MENJAGA 

WARISAN BUDAYA BANGSA DI PERPUSTAKAAN MUSEUM 

DEWANTARA KIRTI GRIYA TAMANSISWA YOGYAKARTA 

 

Herwin Cahya Nugraha 

NIM : 16140116 

 

Skripsi ini membahas tentang Kegiatan Pelestarian Naskah Kuno dalam menjaga 

Warisan Budaya Bangsa di Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan 

pelestarian yang dilakukan baik secara preventif maupun kuratif, bagaimana 

pelestarian tersebut menjaga warisan budaya bangsa, dan kendala-kendala yang 

dihadapi serta solusi yang diberikan dalam kegiatan pelestarian naskah kuno. 

Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Untuk memperoleh data yang valid analisis data 

yang peneliti sajikan menggunakan teori Miles dan Huberman dengan tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Untuk uji 

keabsahan data peneliti menggunakan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan, triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

Kemudian disajikan dalam bentuk kalimat yang mudah untuk dipahami. Hasil dari 

penelitian ini dapat dijelaskan  bahwa kegiatan pelestarian naskah kuno di 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta yang 

pertama adalah kebijakan pelestarian kemudian bentuk kegiatan pelestarian secara 

kuratif (penanganan) dilakukan dengan cover box dan pengaturan suhu dan 

kelembaban. Sedangkan bentuk pelestarian secara preventif (pencegahan) 

dilakukan dengan digitalisasi, pembuatan duplikasi naskah (hard copy), dan 

pembersihan manual. Kedua adalah bagaimana pelestarian tersebut menjaga 

warisan budaya bangsa, yaitu dengan merawat fisik dan informasi naskah, serta 

disebarluaskan nilai informasinya kepada khalayak umum. Ketiga adalah kendala-

kendala yang dihadapi dalam kegiatan pelestarian yaitu kurangnya sumber daya 

manusia, sumber dana, dan fasilitas. Saran yang dapat diberikan peneliti terkait ini 

adalah penambahan jumlah sumber daya manusia agar dapat membantu kinerja 

setiap kegiatan di perpustakaan, serta menambah fasilitas yang ada di 

perpustakaan supaya tercipta kenyamanan bagi pemustaka dan pustakawan di 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta. 

 

 

Kata kunci : Pelestarian, Naskah Kuno, Warisan, Tamansiswa, Perpustakaan 
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ABSTRACT 

 

ANCIENT MANUSCRIPT CONSERVATION ACTIVITIES IN 

MAINTAINING THE CULTURE OF THE NATION IN TH E 

DEWANTARA KIRTI GRIYA TAMANSISWA LIBRARY 

MUSEUM, YOGYAKARTA 

 

Herwin Cahya Nugraha 

NIM : 16140116 

 

This thesis discusses the Preservation of Ancient Manuscripts in maintaining the 

National Cultural Heritage at the Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Library 

Museum, Yogyakarta. This research aims to know at the preservation activities 

that are carried out both preventively and curatively, how the preservation 

preserves the nation's cultural heritage, and related standards and solutions given 

in ancient manuscript preservation activities. This research was conducted at the 

Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Library Museum Yogyakarta that using a 

qualitative descriptive method. Furthermore, this research uses some techniques, 

such as observation data, interview, and documentation. Then to obtain valid data, 

the data analysis presented by the researcher used Miles and Huberman's theory 

with three steps, they are data reduction, data presentation, and drawing a 

conclusion. Then to test the validity of the data, researcher uses additional 

observations, increased persistence, triangulation of sources, triangulation of 

techniques, and triangulation of time. To presented in the form of sentences that 

are easy to implement. The results of this research can conclude that the 

preservation of ancient manuscripts at the Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Museum Library in Yogyakarta are, the first is a preservation policy. A curative 

form of preservation (handling) carried out with a cover box and temperature and 

institutional arrangements. Meanwhile, the preventive form of preservation 

(prevention) is done by digitizing it, making duplication of manuscripts (hard 

copy), and manual cleaning. The second is how to preserve the nation's cultural 

heritage, namely by taking care of physical and the manuscript information, also 

spreading the value of the information to the general public. The third is a careful 

relationship that is involved in the conservation of human resources, funding 

sources, and facilities. The suggestions given by researcher related to this are 

increasing the number of resources in order to help the performance of each 

activity in the library, and adding existing facilities in the library to create comfort 

for librarians and librarians at the Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Museum 

Library Yogyakarta.  

 

Keywords: Preservation, Ancient Manuscripts, Heritage, Tamansiswa, Library 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bagi suatu instansi pendidikan, perpustakaan adalah sarana yang wajib 

untuk ada. Menurut UU No. 43 tahun 2007 pasal 1 tentang definisi perpustakaan, 

Perpustakaan adalah institusi pengelola karya tulis, karya cetak, dan karya rekam 

secara prosessional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 

pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi bagi pemustaka. 

Perpustakaan mempunyai fungsi, salah satunya adalah sebagai penunjang bagi 

seseorang untuk mengembangkan ilmu pengetahuan mereka. Perpustakaan 

bahkan dianggap sebagai sarana memperkaya ilmu pengetahuan bagi setiap orang 

yang mau berkunjung dan membaca buku-buku koleksi yang ada di dalamnya. 

Selain itu, perpustakaan dipandang pula sebagai jalan alternatif ketika buku-buku 

yang kita cari di toko buku misalnya itu tidak ada, maka perpustakaan adalah 

tempat yang akan kita tuju selanjutnya. 

Sementara itu, pada penelitian kali ini yang ditetapkan sebagai lokasi 

penelitian adalah Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa. 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa adalah perpustakaan 

milik Tamansiswa, lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 

kebudayaan. Perpustakaan ini merupakan jenis perpustakaan khusus karena, 

perpustakaan ini berada dibawah naungan dari Museum Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa yang letaknya hanya bersebelahan dengan museum. Perpustakaan ini 

memang tidak seluas ilmu yang ada di dalamnya. Bangunan perpustakaan itu 
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sendiri hanya berdiri di tanah berukuran kurang lebih 17x7 meter. Dahulu, 

sebelum bangunan ini menjadi sebuah perpustakaan, Ki Hadjar dan Nyi Hadjar 

menjadikan bangunan ini sebagai asrama bagi siswinya di Tamansiswa, yang 

disebut Wisma Rini.  

Dalam melaksanakan tugasnya, secara teknis dan administrative, 

perpustakaan bertanggungjawab kepada subbagian tata usaha. Sebagai 

perpustakaan museum, tugas utamanya selalu menyesuaikan tugas pokok dan 

fungsi yang harus dijalankan oleh lembaga induknya. Oleh karena itu, tugas 

pokok Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa diantaranya 

adalah menghimpun koleksi informasi atau bahan pustaka yang lengkap, yaitu 

dengan menyimpan banyak buku-buku pendukung memorial Ki Hadjar 

Dewantara dan Ketamansiswaan yang nilai pengetahuannya tinggi. Menurut Yulia 

(2009:1.19) bahan pustaka merupakan sebuah karya hasil pemikiran manusia yang 

dituangkan dalam berbagai media. Bahan pustaka mencakup berupa buku, terbitan 

berkala (surat kabar dan majalah), naskah kuno atau manuskrip, serta bahan 

audiovisual seperti kaset, video, slide, dan sebagainya. Untuk buku-buku di 

perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa diantaranya, buku 

sastra jawa kuno, buku sastra melayu kuno, buku tentang ketamansiswaan, 

pendidikan, dan buku pendukung memorial Ki Hadjar Dewantara. Namun, seiring 

dengan perkembangan zaman dan perubahan tingkat kebutuhan pembaca, 

perpustakaan pun menambah koleksi buku-bukunya. Buku-buku tersebut 

diantaranya adalah buku agama, ekonomi, sastra, budaya, serta buku-buku umum 

lain yang tentunya patut untuk dibaca. Koleksi-koleksi buku yang bersifat umum 
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tersebut diperoleh dari sumbangan para pengunjung dan pecinta Perpustakaan 

Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa. 

Karena terdapat banyak koleksi-koleksi perpustakaan yang langka seperti 

Sastra Jawa Kuno, Sastra Melayu Kuno, dan tidak dapat ditemukan di 

perpustakaan lain, maka tidaklah heran jika perpustakaan Museum Dewantara 

Kirti Griya Tamansiswa ini adalah perpustakaan yang menjadi pendukung 

keistimewaan Yogyakarta. Namun, gelar “Pendukung Keistimewaan” tersebut tak 

lantas membuat Majelis Luhur Tamansiswa, badan yang mengurusi setiap 

kelembagaan Tamansiswa ini memperhatikan perpustakaan Museum Dewantara 

Kirti Griya Tamansiswa yang statusnya adalah perpustakaan sendiri. Menurut Ibu 

Nyi Sri Muryani, ketua museum sekaligus pustakawan Perpustakaan Museum 

Dewantara Kirti Griya Tamansiswa, Majelis Luhur tidak memberikan dana 

pengadaan buku untuk perpustakaan. ”Kalau untuk pengadaan buku memang 

tidak ada,” ungkapnya. Selain itu, Ibu Nyi Sri Muryani juga menyayangkan sikap 

Majelis Luhur yang kurang memperhatikan Perpustakaan Museum Dewantara 

Kirti Griya Tamansiswa. Akan tetapi, saat ini sering ada pengunjung dan pecinta 

Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa yang mau membantu dan 

menyumbangkan buku untuk perpustakaan.  

Selanjutnya, untuk pegawai perpustakaan sendiri, museum dan 

perpustakaan hanya ditangani oleh dua orang saja yaitu, Ibu Nyi Sri Muryani dan 

satu rekannya yaitu Bapak Ki Agus Purwanto. Kesulitan yang sangat terasa ketika 

museum dan perpustakaan hanya ditangani dua orang adalah ketika banyak 

rombongan tamu yang datang, baik ke museum ataupun perpustakaan. Mengenai 
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fasilitas yang ada di perpustakaan, seperti komputer, almari, rak buku dan yang 

lain, adalah bantuan yang diberikan dari berbagai instansi pemerintahan kota 

Yogyakarta. Khususnya dalam bidang pendidikan dan kebudayaan Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Disamping itu, perpustakaan juga memberikan pelayanan yang sebaik-

baiknya, khususnya dalam menunjang pelaksanaan kegiatan museum, meskipun 

tidak menutup terhadap akses atau layanan kepada masyarakat luas. Untuk hari 

dan jam kunjung perpustakaan, dibuka setiap hari Senin sampai dengan Kamis 

mulai pukul delapan pagi sampai dengan pukul setengah dua siang. Selain itu, 

untuk hari Jum‟at hanya dibuka sampai pukul sebelas siang dan Sabtu sampai 

pukul satu siang. Apabila suatu saat ada pemustaka yang menginginkan isi 

informasi dari koleksi perpustakaan, maka perpustakaan menyediakan jasa 

layanan fotokopi dengan syarat bahwa satu orang peminjam ataupun kelompok 

diperbolehkan meminjam satu sampai dua buku atau koleksi, namun untuk 

naskah-naskah kuno yang diperbolehkan hanya duplikasinya bukan naskah 

aslinya. Layanan fotokopi ini tidak berlaku bagi koleksi naskah kuno atau koleksi 

langka yang asli dikarenakan usianya yang sudah tua dan rentan terhadap 

kerusakan. Naskah kuno disini, merupakan salah satu koleksi yang terdapat di 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa yang hendak 

dilakukan penelitian. 

Naskah kuno sendiri merupakan naskah tulisan tangan masa lampau yang 

menjadi bidang kajian filologi. Dari kajian inilah dapat diketahui isi dari naskah 

kuno tersebut di antaranya filsafat, sastra, babad, kesenian, arsitektur, agama, 
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pendidikan, serta kepemimpinan. Menurut Barried dkk (1994:50-51) naskah kuno 

atau manuskrip sangat banyak tersebar diseluruh Indonesia yang ditulis dengan 

beragam aksara dan bahasa. Selain itu, dalam pengkajian manuskrip atau naskah 

kuno tersebut sering mengalami kesulitan karena banyak ditemukan naskah kuno 

dengan kondisi fisik yang sudah rusak dan rapuh sehingga menyulitkan dalam 

mengkaji manuskrip atau naskah kuno tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada hari Rabu, 18 

Maret 2020 pukul 12.30 WIB dengan bapak Ki Agus Purwanto, selaku pelaksana 

teknis dan pemandu perpustakaan menjelaskan bahwa, naskah-naskah kuno 

memang sudah berusia sangat tua, ditambah lagi dengan kesederhanaan bahan 

baku naskah yang digunakan orang-orang zaman dulu, membuat naskah-naskah 

yang ada saat ini menjadi sangat rapuh. Karena sangat sederhananya  media yang 

digunakan dalam mencatat informasi oleh orang-orang zaman dulu, membuat 

naskah yang tersimpan sekarang ini, banyak sekali yang telah usang dan rapuh. 

Meskipun naskah kuno atau manuskrip kebanyakan telah dibuat dari lembaran 

kertas dengan sampul dari kulit sapi atau rusa, tetapi tentu saja bahan baku kertas 

zaman dulu dengan saat ini tentulah berbeda. Kertas pada zaman ini sudah banyak 

mengandung zat kimia sehingga kertas zaman sekarang lebih bersih dan awet 

dibandingkan dengan kertas pada zaman dulu. Selain itu kesalahan cara 

pemakaian, penyimpanan, dan perawatan orang-orang zaman dulu terhadap 

naskah-naskah kuno juga merupakan salah satu faktor mengapa naskah kuno 

sekarang ini banyak yang rusak. 
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Di perpustakaan ini terdapat naskah-naskah kuno Jawa dan Melayu yang 

masih bagus dan layak pakai, meskipun koleksi naskah-naskah kuno di 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa mungkin tidak 

sebanyak di Museum Sonobudoyo Yogyakarta. Namun, di Perpustakaan Museum 

Dewanatara Kirti Griya Tamansiswa inilah yang juga sering menjadi tempat 

rujukan bagi mahasiswa yang kebanyakan adalah mahasiswa sejarah dan sastra 

dalam mendapatkan referensi seputar manuskrip atau naskah-naskah kuno untuk 

mengerjakan tugas kuliah mereka. 

Naskah kuno sebagai salah satu bahan pustaka, merupakan unsur penting 

pula dalam sebuah sistem perpustakaan selain ruangan atau gedung, peralatan atau 

perabot, tenaga, dan anggaran. Unsur-unsur tersebut satu sama lain saling 

berkaitan dan saling mendukung untuk terselenggaranya layanan perpustakaan 

yang baik (Martoadmodjo, 1994:1). Pada kegiatan pra observasi, peneliti 

menemukan beberapa permasalahan yang erat kaitannya dengan kegiatan 

pelestarian naskah kuno yang dilakukan oleh Perpustakaan Museum Dewantara 

Kirti Griya, baik pelestarian fisik, maupun pelestarian nilai informasi naskah. 

Permasalahan itu diantaranya: Peneliti mendapati beberapa sampul naskah yang 

hampir terlepas dan belum diperbaiki, serta dari kurang lebih delapan ratus 

koleksi naskah-naskah kuno yang berada di Perpustakaan Museum Dewantara 

Kirti Griya Tamansiswa, masih sedikit koleksi yang sudah dialih aksarakan 

maupun yang sudah di alih mediakan. Hal ini akan berdampak kepada sulitnya 

pemustaka dalam mengkaji naskah-naskah yang lain sebagaimana lambannya 

terhadap pelestarian naskah kuno, baik dari segi luarnya maupun dari segi alih 
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aksara dan medianya. Permasalahan inilah yang kemudian menjadi perhatian 

serius sekaligus menjadi minat bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih 

dalam terhadap “Kegiatan Pelestarian Naskah Kuno dalam Menjaga Warisan 

Budaya Bangsa di Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta.” 

1.2 Fokus Penelitian 

Setelah melakukan penjelajahan umum pada Perpustakaan Museum 

Dewantara Kirti Griya Tamansiswa, maka situasi sosial yang ditetapkan sebagai 

tempat penelitian adalah Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa. Pada perpustakaan ini (place) terdapat seksi konservasi (actor) yang 

mengerjakan (activity) pelestarian naskah dalam menjaga warisan budaya bangsa. 

Fokus penelitian diarahkan kepada kegiatan pelestarian naskah kuno di 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa. Kenapa memilih 

dengan koleksi naskah kuno, karena naskah kuno merupakan salah satu warisan 

budaya berupa benda yang perlu dilestarikan baik bentuk fisiknya, maupun nilai 

informasinya. Adapun kegiatan pelestarian yang di maksud yaitu, semua tindakan 

yang dilakukan oleh pihak Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta dalam melestarikan naskah kuno. Berbicara mengenai 

kegiatan pelestarian kita akan dihadapkan pada tiga istilah yang perlu dipahami 

secara benar perbedaannya. Dalam penelitian ini peneliti akan mengetengahkan 

beberapa batasan yang dikemukakan tentang masalah pelestarian. Adapun batasan 

tersebut yang meliputi tiga istilah, yaitu preservasi, konservasi, dan restorasi.  
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Selanjutnya dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan istilah pelestarian 

saja untuk menyebut ketiga istilah tersebut. 

1.3 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang sudah dituliskan di atas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apa sajakah kegiatan pelestarian naskah kuno yang dilakukan di Perpustakaan 

Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

2. Bagaimana pelestarian tersebut menjaga warisan budaya bangsa di 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta? 

3. Apa sajakah kendala yang dihadapi dan solusi yang diberikan dalam kegiatan 

pelestarian naskah kuno tersebut?  

1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui apa saja kegiatan pelestarian naskah kuno yang dilakukan 

di Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta.  

2. Menjelaskan bagaimana pelestarian tersebut menjaga warisan budaya 

bangsa di Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta. 
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3. Mengetahui berbagai kendala yang dihadapi beserta solusi yang 

diberikan dalam kegiatan pelestarian naskah kuno di Perpustakaan 

Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan manfaat 

kepada pihak yang berkepentingan, diantaranya: 

1. Bagi peneliti sendiri dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya 

pelestarian naskah kuno dalam menjaga warisan budaya bangsa, sehingga 

dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan kegiatan pelestarian 

naskah kuno di Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta.  

2. Bagi Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta 

1) Memberikan masukan bagi pihak yang bersangkutan khususnya 

terkait pelestarian naskah kuno, dalam hal ini yang dimaksud adalah 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta. 

2) Sebagai upaya untuk meningkatkan kegiatan pelestarian naskah kuno 

dalam menjaga warisan budaya bangsa di Perpustakaan Museum 

Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta. 

3) Menjadikan Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya 

Tamansiswa Yogyakarta sebagai perpustakaan yang menyediakan 
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naskah kuno dengan kondisi yang bagus, baik dari segi fisiknya 

maupun nilai informasinya yang terawat setiap waktunya. 

3. Bagi akademis 

1) Untuk menambah khasanah informasi penelitian dibidang perpustakaan 

dan informasi. 

2) Sebagai referensi bagi pihak lain untuk masalah yang relevan.  

1.5 Sistematika Pembahasan 

Sebagai salah satu cara untuk menstrukturkan penyusunan skripsi ini agar 

lebih sistematis dan terpusat pada suatu pemikiran, maka peneliti membuat 

sistematika pembahasan sebagai berikut : 

1. BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang dalam menentukan atau memilih 

judul, fokus penelitian, dikemukakan juga tentang rumusan masalah dan 

tujuan penelitian, serta manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang berupa hasil-hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Bab ini juga berisikan 

teori-teori yang dapat dipertanggungjawabkan yang dipakai sebagai 

pendukung dalam penulisan ini. 

3. BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi tentang jenis penelitian yang digunakan, tempat dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, informan penelitian, metode 
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pengumpulan data, instrumen penelitian, uji keabsahan data, dan teknik 

analisis data. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang objek penelitian yang menjelaskan gambaran 

umum dari Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta, sejarah, serta hasil analisa terhadap kegiatan pelestarian 

naskah kuno di Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta. 

5. BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang erat 

kaitannya dengan permasalahan yang dituliskan pada bagian awal, serta 

saran yang dikemukakan berdasarkan permasalahan yang sudah dituliskan 

dan hasil yang ditemukan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan apa yang sudah peneliti uraikan pada penjelasan diatas, maka 

dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut: 

1.  Kebijakan dan kegiatan pelestarian yang dilakukan di Perpustakaan 

Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta adalah: 

1) Kebijakan kegiatan pelestarian naskah kuno yang dilakukan oleh 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa 

Yogyakarta sudah diatur dan dimuat dalam dokumen perjanjian Kerja 

sama Pengelolaan Perpustakaan dan Pengembangan Koleksi Digital 

antara Ketua Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta 

dengan Kepala Dinas BPAD Yogyakarta. Dokumen tersebut ditanda 

tangani dan disepakati oleh kedua belah pihak. Selanjutnya untuk 

kegiatan pelestariannya sendiri dilimpahkan kepada pihak BPAD 

Yogyakarta. Untuk saat ini perpustakaan belum membuat kebijakan 

pelestarian sendiri, dikarenakan keseluruhan kegiatan pelestarian 

masih bekerja sama dengan pihak ketiga. 

2) Kegiatan pelestarian yang pertama dilakukan adalah berupa tindakan 

kuratif (penanganan). Kegiatan penanganan yang dilakukan di 

perpustakaan meliputi cover box serta pengaturan suhu dan 

kelembaban. Tujuan dari kedua kegiatan tersebut sama yaitu untuk 

menghindarkan naskah dari kerusakan fisik dan isi didalamnya. Untuk 
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cover box masih dilakukan oleh pihak ketiga, sedangkan pengaturan 

suhu dan kelembaban dilakukan secara manual dengan cara membuka 

dan menutup jendela serta pintu kaca pada lemari yang menyimpan 

naskah kuno. Kegiatan ini belum rutin, dan hanya dilakukan oleh 

pustakawan disela-sela waktu luang. 

3) Kegiatan pelestarian yang kedua dilakukan adalah berupa tindakan 

preventif (pencegahan). Kegiatan pencegahan yang dilakukan di 

perpustakaan meliputi digitalisasi, pembuatan duplikasi naskah 

(hardcopy), dan pembersihan manual. Dari ketiga tersebut, yang 

paling sering dan masih berjalan yaitu digitalisasi dan pembuatan 

duplikasi naskah (hardcopy). Kedua kegiatan tersebut dilakukan pihak 

ketiga yang termasuk ke dalam Kerja sama Pengelolaan Perpustakaan 

dan Pengembangan Koleksi Digital. Dikarenakan itu adalah suatu 

proyek besar, maka perpustakaan belum sanggup untuk melakukannya 

sendiri. 

2. Pelestarian tersebut menjaga Warisan Budaya Bangsa, yaitu dengan yang 

pertama melestarikan koleksi naskah kuno dari segi fisik dan juga segi 

konten atau nilai informasi didalamnya. Kedua adalah dengan 

menyebarluaskan informasi dari naskah tersebut supaya nantinya dapat 

diketahui, dipelajari, serta dapat terus digunakan dari waktu ke waktu. Hal 

tersebut sesuai dengan yang diembankan oleh Ki Hadjar Dewantara untuk 

senantiasa merawat naskah dan karya-karya peninggalan beliau supaya 

dapat terus digunakan di masa mendatang. 
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3. Kendala-kendala yang dihadapi serta solusinya dalam kegiatan pelestarian 

naskah kuno yang dilakukan di Perpustakaan Museum Dewantara Kirti 

Griya Tamansiswa Yogyakarta adalah sumber daya manusia (SDM), 

sumber dana, dan fasilitas. Kendala yang paling dialami dalam 

berkegiatan secara umum maupun pelestarian adalah ketersediaan jumlah 

sumber daya manusia. Kemudian disusul dengan adanya sumber dana 

yang minim dan fasilitas yang belum memadahi. Kurangnya sumber daya 

manusia menjadi hal yang terpenting karena kalau sumber daya 

manusianya terbatas maka kegiatan operasional di dalam perpustakaan 

dapat terhambat dan tidak berjalan secara optimal.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah peneliti uraikan sebelumnya, maka 

saran yang dapat peneliti sampaikan kepada Perpustakaan Museum Dewantara 

Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

1.  Secara umum untuk pelaksanaan kegiatan pelestarian naskah kuno di 

Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa Yogyakarta 

masih melibatkan bantuan kerja sama dengan pihak ketiga. Hal tersebut 

tak terlepas dari jumlah tenaga perpustakaan yang sedikit dan 

keterbatasan ruang yang ada. Saran untuk kedepan, alangkah baiknya 

untuk mengajukan permintaan bantuan dan kerja sama kepada pusat atau 

yayasan untuk mengadakan satu ruang khusus untuk kegiatan pelestarian 

secara mandiri supaya sumber daya manusianya lebih terampil dan paham 

betul akan kegiatan pelestarian naskah. 
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2. Untuk pelestarian naskah kuno sendiri yang sudah dilakukan selama ini 

cukup baik dalam merawat serta menjaga peninggalan warisan budaya 

bangsa serta kemudian mengenalkannya kepada masyarakat luas. Saran 

untuk kedepannya memang alangkah baiknya pustakawan dapat lebih giat 

mengenalkan naskah kuno tersebut lewat sosialisasi atau seminar. Dengan 

lebih giat dan sering dikenalkan, maka koleksi naskah kuno yang menjadi 

master piece di perpustakaan itu akan banyak dijangkau oleh orang.   

3.  Mengenai kendala-kendala yang dihadapi dalam kegiatan diperpustakaan, 

baik secara keseluruhan maupun kegiatan pelestariannya itu masih sering 

dialami seperti terbatasnya sumber daya manusia (SDM), sumber dana, 

dan fasilitas. Oleh karenanya, saran yang dapat diberikan terhadap 

kendala-kendala atau permasalahan tersebut yaitu dengan menambah 

jumlah tenaga perpustakaan suapaya setiap kegiatan yang dilakukan dapat 

berjalan dengan baik dan optimal. Selanjutnya adalah sering mengajukan 

proposal permohonan dana bantuan kepada yayasan atau ke pihak-pihak 

lain yang terkait untuk mendukung kebutuhan operasional di 

perpustakaan. Terakhir yaitu selalu melakukan evaluasi terhadap sarana 

prasarana apa saja yang kurang, sudah tidak layak digunakan, dan apa 

yang perlu diadakan supaya pemustaka dan pustakawan juga nyaman 

dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan. 
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